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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh usia, pendidikan, pendapatan 
terhadap perencanaan keuangan pensiun guru secara parsial dan simultan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dengan nilai R sebesar 0,506 yang berarti variabel layak digunakan untuk 
menganalisis antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai F hitung 11,558 > F tabel 2,69 
yang berarti variabel usia, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
perencanaan keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 Kota Palembang, sedangkan t hitung 
variabel usia 3,562 > t tabel 1,98373, t hitung variabel pendidikan 4,478 > t tabel 1,98373, dan 
t hitung variabel pendapatan -2,219 < t tabel -1,98373 dengan tingkat signifikasi dibawah 0,05. 
Yang berarti variabel usia, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh secara signifikan 
terhadap perencanaan keuangan pensiun guru  SMK Negeri 1 Kota Palembang. 
 
Kata kunci : Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, Guru. 
 
Abstract 
The purpose of this research was to saw the influence of age, education, and income 
variable to against retirement financial planning teachers. Research results show that the R 
value of 0.506 which means decent variable used to analyze between independent variable and 
dependent variable. The value of F count  11,558 > F table 2.69 it’s mean age, education, and 
income effect significantly to retirement financial planning teachers Senior Vocational School 1 
Palembang, the value t count age variable of 3.562 > t table 1.98373, t count education 
variable are 4,478 > t table 1.98373, and t count variable are income -2.219 < t table -1.98373 
level significance below 0.05. That means age, education, and income effect significantly to 
financial planning for preparation teachers retirement Senior Vocational School 1 Palembang. 
 
Keyword : Financial Literacy, Financial Planning, Teachers. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Lembaga Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), literasi keuangan 
adalah rangkain proses atau aktivitas 
untuk meningkatkan pengetahuan, 
keyakinan dan keterampilan konsumen 
dan masyarakat luas sehingga mereka 
mampu mengelola keuangan dengan 
baik. Literasi keuangan memiliki tujuan 
jangka panjang bagi seluruh golongan 
masyarakat, yaitu meningkatkan literasi 
seseorang yang sebelumnya less literate 
atau not literate menjadi well literate, 
dan meningkatkan jumlah pengguna 
produk dan layanan jasa keuangan. 
Menurut Sina (2016, h. 51) orang yang 
berpengetahuan keuangan cenderung 
untuk berpikir dahulu sebelum 
mengeluarkan uang dan bukan hanya itu, 
dapat lebih mungkin untuk paham 
berbagai alternatif untuk mengatur 
keuangannya. 
Bagi masyarakat, literasi 
Keuangan memberikan manfaat yang 
besar, seperti mampu memilih serta 
memanfaatkan produk dan layanan jasa 
keuangan yang sesuai kebutuhan; 
memiliki kemampuan dalam melakukan 
perencanaan keuangan dengan lebih baik. 
Terhindar dari aktivitas investasi pada 
instrumen keuangan yang tidak jelas, 
serta mendapatkan pemahaman mengenai 
manfaat, risiko produk dan layanan jasa 
keuangan. Pemahaman yang baik 
mengenai manfaat, risiko produk dan 
layanan jasa keuangan sangat berguna 
bagi masyarakat dalam mengelola 
pendapatan khususnya karyawan. 
Karyawan memerlukan literasi 
keuangan dalam perencanaan keuangan 
pribadinya. Tanpa adanya literasi 
keuangan yang cukup, karyawan akan 
kesulitan dalam mengatur keuangannya 
baik konsumsi maupun untuk savings. 
Bukan hal asing dalam dunia kerja ada 
masa pensiun. Menurut Sundjaja et all 
tahun 2013 (dalam Sundjaja, Dewi, dan 
Oriana, 2015) pensiun adalah masa 
dimana seseorang akan mengalami 
penurunan penghasilan yang diterimanya 
dibandingkan semasa dia bekerja, 
sementara biaya hidup yang dikeluarkan 
tetap sama atau lebih. Berdasarkan hasil 
survei yang dilakukan OJK tahun 2013, 
tingkat literasi masyarakat mengenai 
dana pensiun hanya sebesar 7% dan 
tingkat pemanfaatan produk dan layanan 
jasa keuangan dana pensiun hanya 2%. 
Menurut Suangkupon, dkk (2014, 
h. 19) Perencanaan keuangan adalah 
sebuah tindakan untuk mencapai tujuan-
tujuan keuangan di masa yang akan 
datang. menurut Widiyati (2012), 
seseorang perlu memiliki pengetahuan, 
sikap dan implementasi keuangan yang 
sehat yang dikenal dengan literasi 
keuangan dalam mengelola uang. 
Menurut Suangkupon, dkk (2014, h. 19) 
Perencanaan keuangan memiliki tujuan, 
yaitu mencapai target dana tertentu di 
masa yang akan datang, melindungi dan 
meningkatkan aset kekayaan yang 
dimiliki, mengatur arus kas (pemasukan 
dan pengeluaran), melakukan manajemen 
risiko dan mengatur risiko investasi 
dengan baik, mengelola utang piutang. 
Dari fenomena  dan hasil 
penelitian  sebelumnya peneliti tertarik 
untuk melakukan analisis terhadap faktor 
yang mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan dari sisi usia, pendidikan, dan 
pendapatan. Judul penelitian yaitu 
“Analisis Pengaruh Faktor-Faktor 
Literasi Keuangan terhadap 
Perencanaan Keuangan untuk 
Menghadapi Masa Pensiun Guru 
(Studi Kasus SMK Negeri 1 Kota 
Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah usia, pendidikan, dan 
pendapatan mempengaruhi 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang 
secara parsial? 
2. Apakah usia, pendidikan, dan 
pendapatan mempengaruhi 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang 
secara simultan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui apakah usia, pendidikan, 
dan pendapatan mempengaruhi 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang 
secara parsial. 
2. Mengetahui usia, pendidikan, dan 
pendapatan mempengaruhi 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang 
secara simultan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1  Literasi Keuangan 
Menurut OJK literasi keuangan 
itu sendiri adalah rangkain proses atau 
aktivitas untuk meningkatkan 
pengetahuan, keyakinan, dan 
keterampilan konsumen dan masyarakat 
luas sehingga masyarakat mampu 
mengelola keuangan dengan baik. 
Menurut Lusardi dan Mitchell (2011), 
literasi keuangan sangat penting dalam 
melakukan perencanaan, dalam 
perencanaan perlu adanya perhitungan 
yang didukung oleh literasi keuangan. 
 
2.2  Usia 
Usia menurut Pratiwi dan Zain 
(2014) adalah satuan waktu yang 
mengukur waktu keberadaan suatu benda 
atau makhluk, baik yang hidup maupun 
mati. Menurut Santrock (2011) usia 
dibagi menjadi 3 yakni, usia kronologis 
(chronological age) yang ditentukan 
dengan jumlah waktu yang telah berlalu 
sejak seseorang lahir atau usia yang 
sesuai dengan tanggal kelahiran manusia 
ke bumi, usia biologis (biological age) 
mengacu pada keadaan kesehatan tubuh 
seseorang. usia biologis ditentukan 
dengan membandingkan kesehatan fisik 
seseorang, dan usia psikologis 
(psychological age) usia psikologis 
seseorang berkisar pada keterampilan 
psikologis atau kejiwaan dan mekanisme 
individu dalam menangani stres atau 
masalah. 
 
 
2.3  Pendidikan 
Menurut UU No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 angka 1 menjelaskan bahwa, 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Indikator Pendidikan terdiri dari jenjang 
pendidikan dan kesesuaian jurusan. 
 
2.4  Pendapatan  
Menurut Badan Pusat Statistik, 
pendapatan meliputi upah dan gaji atas 
jam kerja atau pekerjaan yang telah 
diselesaikan, upah lembur, semua bonus 
dan tunjangan, perhitungan waktu-waktu 
tidak bekerja, bonus yang dibayarkan 
tidak teratur, penghargaan, dan nilai 
pembayaran sejenisnya. Menurut Sofyan 
tahun 1986 (dalam Hamiros, 2012) 
perbedaan tingkat pendapatan dapat 
disebabkan oleh bakat, kepribadian, 
latihan, dan pengalaman seseorang. 
 
2.5  Perencanaan Keuangan  
Perencanaan keuangan menurut 
Fahmi (2015, h. 7) adalah suatu ilmu 
yang menempatkan kajian tentang 
keuangan dengan menempatkan berbagai 
artribut keuangan secara terkonsep dan 
sistematis baik secara jangka pendek 
maupun jangka panjang. Menurut 
Certified Financial Planner, Financial 
Planning Standards Board Indonesia 
(dalam OJK, 2015, h. 341), perencanaan 
keuangan adalah suatu proses untuk 
mencapai tujuan hidup seseorang melalui 
pengelolaan keuangan secara terencana. 
Indikator untuk menilai perencanaan 
keuangan adalah tujuan finansial, jangka 
waktu, action plan, sumber daya, dan 
resiko. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan rumusan masalah 
yang diangkat, landasan teori, dan 
beberapa penelitian sebelumnya, maka 
kerangka pemikiran pada penelitian ini: 
 
Sumber: Penulis, 2016 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
Ha: Terdapat pengaruh antara usia, 
pendidikan, dan pendapatan 
terhadap perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang secara parsial. 
H0: Tidak terdapat pengaruh antara usia, 
pendidikan, dan pendapatan 
terhadap perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang secara parsial. 
Ha: Terdapat pengaruh antara usia, 
pendidikan, dan pendapatan 
terhadap perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang secara simultan. 
H0: Tidak terdapat pengaruh antara usia, 
pendidikan, dan pendapatan 
terhadap perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang secara simultan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan tujuan untuk 
menyelidiki hubungan antar variabel 
yang diteliti dan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
 
 
 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2014, h. 
148), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subjek atau 
objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti yang dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah guru yang mengajar 
di SMK Negeri 1 Kota Palembang.  
Menurut Sugiyono (2014, h. 
149), sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Menurut Sarwono 
(2011, h. 91) ukuran sampel yang baik, 
yaitu antara 100-500 sampel diharuskan 
jika digunakan teknik-teknik analisis 
tingkat berganda, analisis kovarian, 
analisis linear log atau analisis jalur. 
Berdasarkan pendapat di atas, penelitian 
ini menggunakan sampel yang berjumlah 
105 sampel. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, h. 223) 
berdasarkan sumber datanya, maka data 
dapat bersumber dari sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer adalah 
data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber 
sekunder adalah sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen. 
Dalam  penelitian ini, sumber 
data yang digunakan adalah sumber 
primer, dimana data tersebut diperoleh 
langsung oleh peneliti di SMK Negeri 1 
Kota Palembang.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner (angket). Peneliti menyebarkan 
kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang berhubungan dengan setiap variabel 
yang diteliti. Responden yaitu guru SMK 
Negeri 1 Kota Palembang. 
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3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Instrumen Penelitian 
3.5.1.1 Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2012, h. 52), uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. 
 
3.5.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah 
alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel 
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2012, h. 47). Pengukuran 
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu (Ghozali, 2012, h. 48) : 
1. Repeated Measure atau pengukuran 
ulang: disini seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang 
berbeda, dan kemudian dilihat apakah ia 
tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One Shot atau pengukuran sekali saja: 
disini pengukurannya hanya sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 (Agung, 2012). 
 
3.5.2 Analisis Regresi 
3.5.2.1 Analisis Korelasi Berganda 
Menurut Iqbal tahun 2010 (dalam 
Vergina, 2012) Korelasi berganda 
merupakan alat ukur mengenai hubungan 
yang terjadi antara variabel terikat 
(variabel Y) dan dua atau lebih variabel 
bebas (X1,X2,...XK). 
 
3.5.2.2 Analisis Regresi Linear 
Berganda 
Teknik analisis data yang 
digunakan didalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi berganda. Disebut berganda 
karena memiliki lebih dari satu prediktor 
atau satu variabel bebas (Santoso, 2016, 
h. 155). Dalam penelitian ini rumusan 
masalh pertama memiliki variabel bebas 
atau independen yang digunakan adalah 
usia, pendidikan, dan pedapatan terhadap 
variabel dependen, yaitu perencanaan 
keuangan pensiun. Untuk menguji sifat 
hubungan berarah positif dan negatif, 
maka akan digunakan Software Statitical 
Product and Service Solutions (SPSS). 
Model persamaan regresi linier 
berganda yang digunakan adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Keterangan : 
Y  = Perencanaan Keuangan 
Pensiun 
a  = Konstanta (titik di mana garis 
    melintasi sumbu Y ) 
b1 = Kemiringan untuk variabel X1 
b2  = Kemiringan untuk variabel X2 
b3  = Kemiringan untuk variabel X3 
X1 = Usia  
X2 = Pendidikan 
X3 = Pendapatan 
e = Variabel pengganggu 
 
3.5.2.3 Analisis Koefisien Determinasi 
Menurut Duwi tahun 2009 
(dalam Vergina, 2012) Analisis koefisien 
determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar presentase 
sumbangan pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. 
 
3.5.3 Uji Linearitas 
Menurut Ghozali (2016, h. 159) 
uji linearitas digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi 
yang digunakan dalam suatu studi 
empiris sebaiknya berbentuk linear, 
kuadrat, atau kubik. 
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3.5.4 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik meliputi 
uji normalitas, multikolonieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
 
 
3.5.4.1 Uji Normalitas 
Menurut Santoso (2016, h. 173) 
uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dalam uji T 
dan F diasumsikan bahwa residual 
mengikuti distribusi normal. 
 
3.5.4.2 Uji Multikolonieritas 
Menurut Santoso (2016, h. 174) 
uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen). Dalam 
model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel bebas. 
 
3.5.4.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menurut Santoso 
(2016, h. 174) merupakan pengujian 
asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan 
dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan 
diri sendiri adalah bahwa nilai dari 
variabel dependen tidak berhubungan 
dengan nilai variabel itu sendiri, baik 
nilai variabel sebelumnnya atau nilai 
periode sesudahnya. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. 
3.5.4.4 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Santoso (2016, h. 175) 
uji heteroskedastis digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastis yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
Persyaratan yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastis. 
 
 
 
3.5.5 Uji Hipotesis 
3.5.5.1 Uji F 
Menurut Ghozali (2012) metode 
ini digunakan untuk menguji hubungan 
antara satu variabel dependen dengan 
satu atau lebih variabel independen dan 
menurut Abdullah dan sutanto (2015, h. 
199) Uji F dapat disebut sebagai uji 
model secara keseluruhan variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji F 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
meneliti keseluruhan variabel bebas 
yakni usia, pendidikan, pendapatan 
terhadap variabel terikat yakni literasi 
keuangan dan variabel bebas literasi 
keuangan terhadap perencanaan 
keuangan pensiun. 
 
3.5.5.2 Uji t 
Uji t menurut Abdullah dan 
sutanto (2015, h. 200) digunakan untuk 
melihat masing-masing kontribusi 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). dalam penelitian ini terdapat 
tiga variabel X yang akan masing-masing 
diteliti yakni usia, pendidikan, dan 
pendapatan terhadap variabel Y yaitu 
literasi keuangan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1Gambaran Umum Objek Penelitian 
SMK Negeri 1 yang berdiri sejak 
tahun 1952 beralamat di jalan Letnan 
Jaimas No. 100 Palembang. Sekolah 
menengah kejuruan yang memiliki 
akreditasi “A” ini memiliki 3 penjurusan 
yaitu administrasi perkantoran, akuntansi, 
dan pemasaran. SMK Negeri 1 Kota 
Palembang ini pada tahun ajaran 
2014/2015 memiliki jumlah siswa 
sebanyak 1662 orang. 
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4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Instrumen Penelitian  
4.2.1.1 Uji Validitas  
           Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas                
           
 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Dari tabel 4.1 hasil uji validitas 
variabel X1,X2,X3, dan Y diatas, dapat 
dilihat dari semua item pernyataan 
variabel tersebut valid pada taraf nyata 
(α) = 0,05. Berarti semua item 
pertanyaan yang ada pada instrumen 
tersebut dapat dijadikan sebagai alat 
ukur yang valid. 
 
4.2.1.2  Uji Reliabilitas 
Tabel 4.5 Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Hasil dari Uji reliabilitas untuk 
setiap variabel menunjukkan nilai Alpha 
Cronbach lebih besar dari 0,6 yang 
berarti setiap item bersifat reliabel dan 
menunjukkan konsistensi jika dilakukan 
pengukuran ulang sehingga dapat 
dipercaya. 
 
4.2.2  Analisis Regresi 
4.2.2.1 Uji Korelasi Berganda 
Tabel 4.10 Uji Korelasi Berganda 
Model Summary
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
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Hasil tabel diatas  menunjukan 
bahwa nilai R 0,506. Ini berarti adanya 
korelasi sedang antara usia, pendidikan, 
pendapatan terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
 
4.2.2.2 Uji Regresi Berganda 
Tabel 4.11 Uji Regresi Berganda 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Dari tabel diatas, didapat 
persamaan regresi berganda yaitu:  
 
Perencanaan Keuangan Pensiun = 
61,480+ 0,233Usia+ 0,256Pendidikan-
0,165Pendapatan. 
Kesaman ini mengandung arti: 
1. Konstanta memiliki nilai 61,480 yang 
menunjukan jika usia, pendidikan, dan 
pendapatan nilainya adalah nol (0) 
maka perencanaan keuangan pensiun 
yang dimiliki guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang memiliki nilai sebesar 
61,480. Nilai konstanta ini berarti 
faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini 61,480 mempengaruhi 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang. 
2. Variabel usiamemiliki koefisien regresi 
sebesar 0,233, ini berarti jika variabel 
bebas lain memiliki nilai tetap atau 
tidak berubah, maka setiap 1 poin atau 
1% variabel usia akan meningkatkan 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang sebesar 
0,233. Koefisien  variabel usia bernilai 
positif artinya terdapat hubungan antara 
usia dengan perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 kota 
Palembang, artinya jika makin 
bertambah usia seseorang maka akan 
meningkatkan  kesadaran dan semakin 
matangnya perencanaan keuangan 
pensiun 
3. Variabel pendidikanmemiliki koefisien 
regresi sebesar 0,256, ini berarti jika 
variabel bebas lain memiliki nilai tetap 
atau tidak berubah, maka setiap 1 poin 
atau 1% variabel pendidikan akan 
meningkatkan perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang sebesar 0,256. Koefisien  
variabel pendidikan bernilai positif 
yang artinya terdapat hubungan antara 
usia dengan perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang, artinya jika makin tinggi 
pendidikan seseorang maka akan 
meningkatkan  kesadaran dan semakin 
matangnya perencanaan keuangan 
pensiun 
4. Variabel pendapatanmemiliki koefisien 
regresi sebesar -0,165, ini berarti jika 
variabel bebas lain memiliki nilai tetap 
atau tidak berubah, maka setiap 1 poin 
atau 1% variabel pendapatan akan 
menurunkan perencanaan keuangan 
pensiun guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang sebesar -0,165. Koefisien  
variabel pendapatan bernilai negatif 
artinya tidak terdapat hubungan positif 
antara pendapatan dengan perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang, artinya jika makin 
bertambah pendapatan  seseorang maka 
tidak akan mempengaruhi  kesadaran 
dan semakin matangnya perencanaan 
keuangan pensiun. 
 
4.2.2.3 Koefisien Determinasi 
Tabel 4.12 Koefisien Determinasi 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Nilai R square (R
2
) sebesar 0,256 
(25,6%), angka tersebut menggambarkan 
bahwa Perencanaan keuangan Pensun 
(Y), dapat dijelaskan oleh usia (X1), 
pendidikan (X2), dan  pendapatan (X3).  
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Sedangkan sisanya 74,4 % dipengaruhi 
faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.2.4 Uji Linearitas 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Berdasarkan  data diatas, nilai 
Eta variabel usia, pendidikan, dan 
pendapatan lebih besar daripada R 
Squared maka model yang tepat 
digunakan adalah linear. 
 
 
4.2.4 Uji Asumsi klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.16 Uji Normalitas 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Berdasarkan tabel Kolmogorov-
Smirnov diatas, Kolom Asymp. Sig. (2-
tailed) diatas 0,05 yaitu 0,909 maka dapat 
disimpulkan data yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat normal. 
 
 
4.2.4.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.17 Uji Multikolinearitas 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Data diatas memenuhi syarat 
yang ditetapkan oleh Santoto (2016, h. 
175) yakni pada kolom tolerance lebih 
tinggi dari 0,10. Data diatas memiliki 
nilai tolerance masing-masing adalah 
0,845 untuk variabel usia, 0,812 untuk 
variabel pendidikan, dan 0,713 untuk 
variabel pendapatan ketiga variabel 
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10. 
Syarat kedua yakni nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. 
Data diatas memiliki nilai VIF masing-
masing adalah  1,183 untuk variabel usia, 
1,231 untuk variabel pendidikan, dan 
1,403 untuk variabel pendapatan. Ketiga 
variabel memiliki angka VIF lebih kecil 
dai 10. Maka dapat disimpulkan data 
penelitian tidak mengandung 
multikolinearitas. 
 
4.2.4.3  Uji Autokorelasi 
Tabel 4.18 Uji Autokorelasi 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Berdasarkan tabel Runs Test 
diatas, Kolom Asymp. Sig. (2-tailed) 
diatas 0,05 yaitu 0,063 maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi 
dalam model regresi ini . 
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4.2.4.4 Uji Heteroskedastis 
\ 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastis 
 
Menurut Santoso (2016, h. 175), 
ada beberapa dasar pengambilan 
keputusan dalam uji heteroskedatis yakni 
jika tidak terdapat pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastis. Sehingga jika 
data tidak terjadi heteroskedatis berarti 
tidak ada penyimpangan varian dari 
residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji F 
Tabel 4.19 Uji F 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh: 
Nilai F Hitung diperoleh adalah 
sebesar 11,558 sedangkan F tabel dengan 
taraf keyakinan 95% (α) = 5% (df1= 3) 
(df2=101) dengan taraf 0,05 hasil 
diperoleh untuk F tabel sebesar  2,69. 
Dengan nilai sig 0,00 Berdasarkan 
kriteria pengujiannya, jika F hitung > F 
tabel maka Ha diterima, sedangkan F 
hitung< F tabel maka Ha ditolak. Jika 
nilai sig dibawah 0,05 maka data dapat 
dikatakan berpengaruh secara signifikan. 
Analisis hasil uji F (simultan): 
Ha: Terdapat pengaruh antara usia, 
pendidikan, dan pendapatan terhadap 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang secara 
simultan. 
Pada penelitian ini, Ha diterima 
dimana F hitung (11,558) > F tabel (2,69) 
dengan nilai sig 0,00 < 0,05 artinya ada 
pengaruh signifikan antara usia, 
pendidikan, dan pendapatan yang 
merupakan indikator dari literasi 
keuangan dapat mempengaruhi 
perencanaan keuangan pensiun. 
 
4.2.5.2  Uji t 
Tabel 4.20 Uji t 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Analisis uji t: 
Ha: Usia secara parsial  
berpengaruh terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
Nilai t hitung untuk variabel usia adalah 
sebesar 3,562, sedangkan t tabel dengan 
taraf 95% (α) = 5% (df1= 3) (df2=101) 
adalah 1,98373. Berdasarkan kriteria 
pengujiannya, jika t hitung > t tabel maka 
Ha diterima sedangkan jika t hitung < t 
tabel maka Ha ditolak. Pada penelitian ini 
t hitung (3,562) > t tabel (1,98373) 
dengan nilai sig 0,00 < 0,05, maka Ha 
diterima artinya usia berpengaruh secara 
signifikan terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
Ha:  Pendidikan secara parsial 
berpengaruh terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
Nilai t hitung untuk variabel 
pendidikan adalah sebesar 4,478 
sedangkan t tabel dengan taraf 95% (α) = 
5% (df1= 3) (df2=101) adalah 1,98373. 
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Berdasarkan kriteria pengujiannya, jika t 
hitung > t tabel maka Ha diterima 
sedangkan jika t hitung < t tabel maka Ha 
ditolak. Pada penelitian ini t hitung 
(4,478) > t tabel (1,98373) dengan nilai 
sig 0,001< 0,05, maka Ha diterima 
artinya pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
Ha: Pendapatan secara parsial 
berpengaruh terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
Nilai t hitung untuk variabel 
pendapatan adalah sebesar -2,219 
sedangkan t tabel dengan taraf 95% (α) = 
5% (df1= 3) (df2=101) adalah 1,98373. 
Berdasarkan kriteria pengujian, jika -t 
hitung<-t tabel maka Ha diterima 
sedangkan jika -t hitung >-t tabel maka 
Ha ditolak (Wiyono, 2011, h. 194). Pada 
penelitian ini t hitung (-2,219) < t tabel (-
1,98373) dengan nilai sig 0,029 < 0,05, 
maka Ha ditolak artinya pendapatan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang. 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
ini, didapat kesimpulan bahwa: 
1. Nilai t hitung (3,652) > t tabel 
(1,98373). Hal ini menunjukan bahwa 
Ha diterima yang artinya variabel usia 
memiliki pengaruh yang signifikan 
secara parsial terhadap perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. Hasil ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Unola dan Linawati (2014)  yang juga 
membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara usia 
terhadap perencanaan keuangan 
pensiun. Semakin bertambahnya usia 
maka akan semakin bertambah 
kesadaran  dan kesiapan dalam 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang. 
2. Nilai t hitung (4,478) > t tabel 
(1,98373). Hal ini menunjukan bahwa 
Ha diterima yang artinya variabel 
pendidikan memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang. Hasil 
ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Unola dan Linawati 
(2014)  yang juga membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara pendidikan terhadap 
perencanaan keuangan pensiun. 
Pendidikan akan membantu 
meningkatkan kesadaran  dan 
kesiapan dalam perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
3. Nilai t hitung (-2,219) < t tabel (-
1,98373). Hal ini menunjukan bahwa 
Ha diterima yang artinya variabel 
pendapatan memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang. Hal 
ini tidakselaras dengan penelitian 
yang dilakukan Unola dan Linawati 
(2014) yang menyatakan bahwa 
memiliki pengaruh positif signifikan 
antara pendapatan terhadap 
perencanaan keuangan pensiun. Besar 
kecilnya pendapatan seseorang akan 
mempengaruhi kesadaran dan 
kesiapan dalam perencanaan 
keuangan pensiun guru SMK Negeri 1 
Kota Palembang. 
4. Nilai F hitung ( 11,558) > F tabel 
(2,69). Hal ini menunjukan bahwa Ha 
diterima yang mengartikan bahwa 
variabel usia, pendidikan, dan 
pendapatan mempunyai pengaruh 
signifikan secara simultan pada 
perencanaan keuangan pensiun guru 
SMK Negeri 1 Kota Palembang. Hasil 
ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Unola dan Linawati 
(2014)  yang juga membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara usia, pendidikan, dan 
pendapatan terhadap perencanaan 
keuangan pensiun. 
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5.2. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka peneliti memberikan beberapa 
masukan , yaitu: 
1. Bagi SMK Negeri 1 Kota Palembang 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat 
menjadi pertimbangan bagi pihak 
manajemen sekolah untuk 
meningkatkan tingkat kesadaran dan 
kesiapan guru SMK Negeri 1 Kota 
Palembang khususnya dalam 
merecanakan  masa pensiunnya. 
2. Bagi Guru/Karyawan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi gambaran bahwa melakukan 
persiapan dalam perencanaan 
keuangan pensiun sangat penting 
untuk mencukupi kebutuhan semasa 
pensiun nanti dan dapat 
memposisikan pendapatan yang 
didapat semasa kerja dengan baik 
untuk mempersiapkan masa pensiun 
nanti. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya dan diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat menambah variabel 
penelitian dan dapat menghubungkan 
indikator-indikator literasi keuangan 
ke konsep keuangan lainnya untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih baik. 
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